Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto by Tanjung, Akbar
ii 
 
PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, KREATIF, EFEKTIF, 
DAN MENYENANGKAN (PAKEM) PADA MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI M.Ts MUHAMMADIYAH 









 SKRIPSI  
Diajukan Sebagai Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 




     NIM 20100108010 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 





PERNYATAAN KEASLIAN SKIRIPSI 
Dengan penuh kesadaran penulis yang bertanda tangan dibawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari 
terbukti skripsi ini merupakan duplikat, tiruan atau di bantu oleh orang lain secara 
keseluruhan, maka gelar skripsi yang diperoleh karenanya batal 
                                                         Samata - Gowa, 18 Februari  2013     
                Penulis, 
 
Akbar Tanjung 















PERSETUJUAN PEMBIMBING  
 Pembimbing penulisan skripsi saudara Akbar Tanjung, Nim: 
20100108010, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Setelah dengan seksama meneliti dan 
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Penerapan Pembelajaran 
Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto” . Memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang 
munaqasyah.  
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.  
          Samata-gowa, 18 Februari 2013 
 
 




Dr. Moh.Ibnu Sulaiman S, M.Ag                             Drs.Suddin Bani,M .Ag  








Skripsi yang berjudul, “Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
Dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kec. Bontoramba kab. Jeneponto” yang 
disusun oleh Saudara Akbar Tanjung, NIM: 20100108010, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang 
diselenggarakan pada hari kamis tanggal 4 April 2013 M. bertepatan dengan 23 
Jumadil Awal 1434 H., dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam dalam ilmu kependidikan Islam 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, tanpa ( dengan beberapa*) perbaikan. 
Makassar, 4 April 2013 M 
23 Jumadil Awal 1434 H 
DEWAN PENGUJI 
(SK. Dekan No 055  2013) 
 
Ketua   : Drs.Muhammad Yahdi, M.Ag             (………………) 
Sekertaris  : Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si  (………………) 
Munaqisy I : Drs. Nuryamin, M.Ag   (…………..…..) 
Munaqisy II : Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd  (…………..…..) 
Pembimbing    I : Dr. Moh. Ibnu Sulaiman S, M.Ag   (…………..…..) 
Pembimbing    II : Drs. Suddin Bani, M.Ag              (…………..…. ) 
 
Diketahui oleh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguran 






(Dr. H. Salehuddin, M. Ag) 





Dengan rahmat dan rida Allah Swt, skripsi berjudul Penerapan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.  telah terselesaikan oleh penulis 
sebagai satu syarat penyelesaian program studi strata satu (S1) sarjana pendidikan 
program studi pendidikan Agama Islam. Segala puji hanya milik Allah swt 
pemelihara seluruh alam, serta salawat dan salam kepada junjungan kita Nabi Besar 
Muhammad saw beserta keluarga, para sahabat serta para pengikut beliau yang tetap 
istiqamah sampai yaumul kiyamah. 
Keberadaan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Olehnya itu, penulis secara mendalam 
menyampaikan dan mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan yang diberikan 
baik secara materil maupun moril sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 
Secara khusus pula peneliti dengan penuh kerendaham hati, menghaturkan banyak 
terimakasih kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang dengan perjuangan dan kasih 
sayangnya saya (anandanya) mampu melanjutkan  pendidikan hingga sampai pada 
tahap seperti saat ini. Tidak lupa pula penulis haturkan banyak terima kasih kepada: 
vi 
 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing H.T., M. S.  Rektor UIN Alauddin Makassar        
beserta para pembantunya. 
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar beserta para pembantunya. 
3. Drs. Nuryamin, M.Ag. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar, atas segala bimbingan dan bantuan baik berupa materi maupun 
non-material. Sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. 
Drs. Muh Yahdi, M.Ag Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Alauddin Makassar, atas segala bimbingan dan bantuan baik berupa materi 
maupun non-material. Sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini 
dengan baik. 
4. Dr.Moh.Ibnu Sulaiman S, M. Ag dan Drs.Suddin Bani, M. Ag. Masing-
masing dosen pembimbing yang telah mencurahkan tenaga dan pikirannya 
dalam mengarahkan penulis sehingga skripsi tersebut dapat terselesaikan 
sebagaimana mestinya. 
5. Bapak dan Ibu Dosen pada Jurusan  Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar, atas segala bimbingan yang diberikan selama perkuliahan, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. 
6. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan  Pendidikan Agama Islam  Angkatan 2008 
UIN Alauddin Makassar, atas segala partisipasi, dukungan dan sumbangsi 




7. Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini bisa memberi manfaat bagi 
semua pihak yang berkepentingan di dalamnya. Tentunya saran dan masukan 
dari para pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 
Hanya kepada Allah Swt penulis menyerahkan segalanya, semoga kita 
termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Nya. Amin ya Rabbalalamin. 
Makassar, 18 Februari 2013 
 

















HALAMAN SAMPUL .....................................................................................i   
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....................................ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI………………………………………iv 
KATA  PENGANTAR .....................................................................................v 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................vii 
ABSTRAK ........................................................................................................x 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................1 
B. Rumusan Masalah............................................................................4 
C. Definisi Operasional Variabel ..........................................................5 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................6 
E. Garis Besar Isi Skripsi .....................................................................7 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian  PAKEM ........................................................................9 
B. Gambaran Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan 
(PAKEM)... .....................................................................................17 




D. Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan 
Menyenangkan(PAKEM) Dalam Proses Pembelajaran....................20 
E. Hal-hal yang perlu dalam penerapan PAKEM……………………..23 
F. Pengertian PAI……………………………………………………...30 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Populasi dan Sampul ........................................................................33 
B. Prosedur penelitian ..........................................................................36 
C. Instrumen Penelitian ........................................................................37 
D. Teknik Analisis Data .......................................................................38 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................39 
B. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan 
Menyenangkan(PAKEM) Pada Mata Pelajaran Agama Islam di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo Kec.Bontoramba Kab.Jeneponto..  .........47 
C. Hambatan-Hambatan Dalam Penerapan PAKEM di M.Ts  
Muhammadiyah Pokobulo Kec.Bontoramba Kab.Jeneponto…….....57 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan .....................................................................................60 
B. Implikasi Penelitian .........................................................................60 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................62 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 





Nama   : AKBAR TANJUNG 
Nim     : 20100108010 
Fak/Jur  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 
Judul      : Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan 
(PAKEM) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto 
 
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif Dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto. Dengan beberapa permasalahan meliputi (1) Bagaimana penerapan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam (2) Hambatan-hambatan dalam penerapan Pembelajaran 
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto. 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
pembelajaran aktif, kreatif, efekif, dan menyenangkan (PAKEM) di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo. 
 Penelitian terhadap 26 guru dan siswa 162 sebagai anggota populasi, dan 
semua guru dan 25 siswa sebagai sampel dengan teknik stratified random sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan pedoman dekumentasi, angket dan wawancara. 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan dan analisis data yang 
dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa penerapan PAKEM di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo belum efektif dimana masih banyak guru yang belum 
menguasai indikator-indikator yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran. Di 
samping itu penerapan PAKEM di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan 
Bontoramba kabupaten Jeneponto menghadapi banyak hambatan diantaranya yaitu 
keadaan sarana yang kurang mendukung, dan kurangnya waktu dalam penerapan 





A. Latar Belakang 
 Dalam suatu proses belajar mengajar peran guru di sekolah sangat dibutuhkan 
dalam membantu siswanya untuk mencapai hasil belajar yang optimal.1 Saat ini 
masih banyak siswa yang beranggapan bahwa belajar adalah sesuatu yang sulit, 
menjemukan dan membosankan, sehingga tidak sedikit siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran yang disampaikan.  
 Dari kesulitan siswa dalam menerima pelajaran tersebut terlihat bahwa 
pelajaran itu sangat bergantung bagaimana cara guru mengajarkan mata pelajaran 
yang bersangkutan kepada siswa. Guru dapat mengubah rasa takut anak terhadap 
suatu pelajaran dengan mengusahakan dalam penyampaian materi pelajaran membuat 
siswa senang,sehingga membangkitkan motivasi siswa. Keaktifan serta keterampilan 
proses siswa dalam mengikuti pelajaran, banyak cara bagi seorang guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran yang akan membuat siswa merasa senang, 
diantaranya adalah dengan menggunakan pendekatan yang tepat dan dibantu dengan 
adanya media yang mendukung kegiatan belajar mengajar.                                                                                                
 Permasalahan yang lain banyak bukti di sekitar kita, siswa yang telah lulus 
dari sekolah tidak mampu berbuat banyak di lingkungannya. Mereka menjadi terasing 
dengan lingkungannya. Karena apa yang mereka pelajari dibangku sekolah adalah 
apa yang ada dalam buku bukan permasalahan lingkungan yang sehari-hari mereka 
                                                             





temukan dan rasakan. Pembelajaran yang bersifat tekstual dan tidak kontekstual, 
sehingga ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan hanya bisa disimpan dalam 
memori dan tidak bermanfaat bagi kehidupannya. 
 Proses pembelajaran yang tidak disampaikan oleh pendidik secara kreatif akan 
menjadikan siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Melihat kondisi berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka 
diterapkanlah pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Dan 
untuk menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan diperlukan 
berbagai keterampilan mengajar. Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu 
baik tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan, ia diibaratkan 
sebagai jantung dari keseluruhan proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik 
cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik pula.2  
 PAKEM adalah suatu istilah untuk menggambarkan sebuah proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Disebut demikian 
karena pembelajaran ini dirancang agar mengaktifkan peserta didik, mengembangkan 
kreativitas belajar sehingga terjadi pembelajaran yang lebih efektif dalam suasana 
yang menyenangkan.3  
 Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran kreatif dimaksudkan 
                                                             




guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 
tingkat kemampuan peserta didik, juga siswa dapat menjadi kreatif dalam proses 
pembelajarannya. Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang berhasil mencapai 
tujuan sebagaimana yang diharapkan. Sedangkan pembelajaran yang menyenangkan 
adalah suatu pembelajaran yang mempunyai suasana yang mengasikkan sehingga 
perhatian peserta didik terpusat secara penuh pada pelajaran sehingga waktu curah 
perhatiannya tinggi sehingga pencapaian tujuan yang ada dalam pembelajaran 
tercapai dengan baik. 
 Model ini dikembangkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 
dialami para siswa lebih menggairahkan dan memotivasi siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar secara aktif yang pada akhirnya mencapai hasil belajar yang 
optimal.4 Dimaksudkan bahwa proses pembelajarn aktif menuntut siswa dan guru 
secara aktif melakukan tugas dan fungsinya masing-masing. Guru secara aktif 
merancang dan mengkondisikan siswanya untuk belajar, bahkan berupaya 
memfasilitasi kebetuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajarnya.Sementara 
siswa aktif melakukan tugasnya sebagai pelajar untuk belajar. Bentuk aktifitas yang 
dilakukan siswa bukan hanya aktifitas fisik tetapi yang terutama aktifitas mental, 
karena itu dari kegiatan belajar adalah adanya aktivitas mental. Tanpa keterlibatan 
mental dalam suatu aktivitas yang dilakukan siswa maka tidak akan pernah terjadi 
proses belajar didalam dirinya. Pembelajaran aktif ini merupakan respon terhadap 
                                                             




pembelajaran yang selama ini bersifat pasif, dimana para siswa hanya menerima 
informasi dari gurunya melalui metode ceramah. 
Proses pembelajaran adalah kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai tersebut 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dengan sumber belajar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang di tetapkan. Untuk memenuhi harapan tersebut 
bukan sesuatu yang mudah, karena disadari bahwa setiap peserta didik memiliki 
karakteristik yang berbeda dari segi minat, potensi dan kecerdasan. Pribadi yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut,guru hendaknya mampu memberikan pelayanan 
yang sama sehingga peserta didik yang menjadi tanggung jawab di kelas itu merasa 
mendapatkan perhatian yang sama. Untuk memberikan pelayanan yang sama 
tentunya perlu mencari strategi yang tepat sehingga harapan yang sudah di rumuskan 
dapat tercapai. Dengan menggunakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan(PAKEM) dapat di lihat jalannya pembelajaran dapat membuat 
aktif,bukan saja aktif secara fisik tetapi juga psikisnya dan saling berinteraksi antara 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, serta siswa dengan sumber belajar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAKEM) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto? 
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2. Hambatan-hambatan dalam penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM) di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan 
Bontoramba kabupaten Jeneponto? 
C. Pengertian Operasional Variabel 
Untuk menghindari presepsi yang salah dalam menginterpretasikan judul 
penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu akan mengemukakan defenisi yang 
sesuai dengan variabel dalam judul ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Model PAKEM berorientasi pada proses dan tujuan, artinya peserta 
didik diikut sertakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan di harapkan mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan mental peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Peserta didik diberi kesempatan dan kebebasan untuk  
mengembangkan potensi dirinya baik dalam aspek emosional, spiritual, dan 
intelektualnya. 
M.Ts merupakan akronin ari istilah Madrasah Tsanawiyah. Pengertian 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dijelaskan dalam (SKB 3) pasal ayat (1) keputusan 
menteri Agama Republik Indonesia Nomor 370 Tahun 1993 tentang Madrasah 
Tsanawiyah, yaitu sebagai berikut. 
Madrasah Tsanawiyah selanjutnya dalam keputusan ini disebut M.Ts, adalah 
lembaga pendidikan atau sekolah menengah tingkat pertama yang besifat umum 
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yang berciri khas  agama Islam yang diselenggarakan oleh pemerintah dalam hal ini 
adalah Departemen  Agama.5 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM) di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan 
Bontoramba kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penerapan pembelajaran aktif,     
kreatif, efektif, dan menyenangkan(PAKEM) di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian  
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis   
Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian ini di harapkan 
mampu memberikan informasi tentang penerapan pembelajaran PAKEM pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam di M.Ts Muhammadiyah  Pokobulo 
kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto.  
b. Secara praktis 
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah: 
1)  Sekolah  
                                                             
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan 
Tentang Pendidikan Nasional (T.t. : Dirjen Pembina Kelembagaan  Agama Islam, 1999/2000), h.360 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan. Mengembangkan PAKEM dalam meningkatkan kreativitas 
siswa di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten 
Jeneponto. 
2) Guru  
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam  mengembangkan PAKEM 
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa sehingga proses pembelajaran 
bisa tercapai secara optimal. 
3) Siswa  
Dapat membuat lebih kreatif dalam proses dan lebih memiliki tingkat berpikir 
yang lebih tinggi dalam memecahkan masalah sehingga dapat memperoleh 
hasil yang lebih baik. Disamping itu siswa akan termotivasi belajar, baik 
dengan bimbingan guru maupun tanpa bimbingan guru. 
E.   Garis Besar Isi Skripsi 
 Demi kemudahan pemahaman dalam membaca skripsi ini, maka penulis 
merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul “Penerapan pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten 
Jeneponto ”, yang terdiri dari lima Bab yaitu : 
Bab I  merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini penulis mengemukaka 
latar belakang yang merupakan gambaran umum isi skripsi, dari latar belakang 
tersebut muncul beberapa permasalahan yang akan dicari kemudian defenisi 
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operasional variabel dengan maksud agar terhindar dari kesalah pahaman dan 
kesimpang siuran makna yang terkandung dalam skripsi ini selanjutnya tujuan dan 
kegunaan sebagai landasan dan motivasi penulis untuk meneliti judul tersebut, dan 
terakhir adalah garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II merupakan penjelasan tentang  pengertian pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan, gambaran pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan, ciri-ciri pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
Bab III menjelaskan perihal metode penelitian, yaitu desain penelitian, lokasi  
dan jenis penelitian, pengertian populasi dan sampel, instrumen penelitian, pedoman 
wawancara, angket, dokumentasi yang digunakan dalam penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan menguji hipotesis.   
Bab IV bab ini menjelaskan tentang bagaimana gambaran umum Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto, 
penerapan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, dan hambatan-
hambatan dalam penerapan PAKEM di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
kec.Bontoramba kab.Jeneponto 
Bab V adalah bab terakhir dalam skripsi ini yang mengemukakan kesimpulan, 









A. Pengertian Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
1. Pembelajaran aktif   
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran, yang lebih banyak 
melibatkan aktifitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga 
mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman 
dan kompetesinya. Lebih dari itu, belajar aktif memungkinkan peserta didik 
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan 
mensistensis, serta penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar, dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran aktif memiliki persamaan dengan model 
pembelajaran self discovery learning, yakni pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk menemukan kesimpulan sendiri sehingga dapat  dijadikan sebagai 
nilai yang baru yang dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.1 
Pembelajaran aktif di maksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
harus menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis penuh aktifitas, sehingga 
peserta didik aktif untuk bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. 
Belajar merupakan proses aktif dari peserta didik dalam membangun pengetahuan 
                                                             




dan keterampilannya. Peserta didik bukanlah gelas kosong yang pasif yang hanya 
menerima kucuran ceramah sang pendidik tentang pengetahuan atau informasi, tetapi 
peserta didik adalah orang yang menerima sentuhan dengan pendekatan yang variatif 
menjadikannya belajar. 
Cara yang dapat dilakukan  oleh agar peserta didik aktif antara lain peserta 
didik di beri tugas mengamati, membangdinkan, menggambar, dan mendeskripsikan 
berbagai obyek seperti bunga, banjir, bencana, erosi dan lain-lain. Dalam hal ini 
pendidik mengamati aktifitas peserta didik, jika telah sampai waktunya peserta didik 
di minta untuk mempresentasikan hasilnya baik kelompok maupun individu dalam 
stratgi pembelajaran yang menjadikn peserta didik aktif lebih diinginkan menekankan 
pada aktif mental dari pada aktif fisik. Dalam proses pembelajaran peserta didik 
sering,mempertanyakan gagasan orang lain, mengemukakan gagasan merupakan 
tanda-tanda aktif mental.2  
Belajar aktif adalah giat bekerja, berusaha, dan melakukan sesuatu perbuatan 
untuk menemukan pengetahuan melalui belajar dengan berbuat akan dapat 
pengalaman, banyak indera yang terlibat bangunan makna semakin kuat, interaksi 
akan terjadi belajar kelompok dan diskusi, bangunan makna terjadi, makna yang salah 
akan segera terkoreksi, komunikasi dilakukan,presentasi dan laporan, makna 
terkomunikasikan, dapat tanggapan refleksi, umpan balik dari guru dan kurang lebih 
akan tahu, makna terbangun. 
                                                             




2.  Pembelajaran Kreatif 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan 
guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang 
bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah.3 
Pembelajaran kreatif menuntut guru untuk mampu merangsang kreativitas 
peserta didik, baik dalam mengembangkan kecakapan berfikir maupun dalam 
melakukan tindakan.Berfikir kreatif selalu di mulai dengan berfikir kritis, yakni 
menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki 
sesuatu. 
Berfikir kreatif, sebagai salah satu teknik pemecahan masalah, mempunyai 
tingkat-tingkat, yaitu: 
a. Persiapan, adalah tahap persiapan dasar. Dalam tahap ini dilakukan 
pengumpulan informasi, data-data, dan bahan-bahan untuk memecahkan 
masalah. Dalam tahap ini,individu mempelajari latar belakang masalah, seluk-
beluk, dan problematikanya.4  
b. Inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis informasi 
tersebut sampai diperoleh keyakinan bahwa hipotesis tersebut rasional.5 
                                                             
3 Mulyasa, op.cit.,h.192 
4 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruru.Mendidik Kecerdasan (Cet.II; Jakarta:Pustaka 
Popular  Obor, 2003), h.112 
5 Abd.Rachman Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993),h.129 
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c. Iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan bahwa hipotesis   
tersebut benar tepat,dan rasional. 
d. Verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesis untuk di jadikan sebuah      
rekomendasi,konsep atau teori.6   
Pembelajaran yang kreatif dimaksud bahwa proses pembelajaran dirancang 
dan dilaksanakan oleh guru harus mampu menciptakan kegiatan yang beragam serta 
mampu membuat alat bantu/media belajar yang sederhana yang memudahkan peserta 
didik.Peserta didik dapat di arahkan bekerja dalam kelompok kecil untuk membuat 
deskripsi salah satu topik seperti binatang, tumbuhan, gejala lingkungan, wisata dan 
sebagainya, kemudian guru dapat ingin menunjukkan hasil deskripsi siswa 
(membangun rasa bangga dan motivasi) 
Pada dasarnya anak mamiliki rasa ingin tahu atau berimajinasi, kedua sifat ini 
merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/berfikir kritis dan kreatif. Untuk 
itu kegiatan pembelajaran harus di rancang oleh guru menjadi lahan subur bagi 
berkembangnya kedua sifat tersebut, sehingga anak menjadi lebih kreatif. Pada 
dasarnya hidup adalah memecahkan masalah, untuk itu anak perlu dibekali 
kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganalisis masalah dan kreatif 
untuk untuk melahirkan alternatif pemacahan masalah. Kedua jenis pemikiran 
tersebut sudah ada pada diri peserta didik sejak lahir, guru diharapkan dapat 
mengembangkannya. 
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Setiap pendidik dan orang tua peserta didik harus dilatih untuk 
mengembangkan potensi awal anaknya yang menakjubkan, agar kreativitas dan gaya 
belajar peserta didik dapat di kembangkan. Kreatif (creative) menurut chaplin 
berkenaan dengan penggunaan atau upaya memungsikan kemampuan mental 
produktif dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah, atau pengembangan 
bentuk-bentuk artistik dan mekanis, biasanya dengan maksud agar orang mampu 
menggunakan informasi yang tida berasal dari pengalaman atau poses belajar secara 
langsung maupun yang berasal dari perluasan konseptual dari sumber-sumber 
informasi. Kreatif belajar dapat ditunjukkan oleh guru dalam bentuk soal, menyusun 
pertanyaan, variasi dalam memperoleh informasi, penyelesaian, mengerjakan soal 
dalam berbagai cara wawancara lebih dari seorang dan identifikasi pekerjaan.7   
3.   Pembelajaran Efektif  
Pembelajaran dapat di katakan efektif jika mampu memberikan pengalaman 
baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka kepada 
tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini dapat di capai dengan melibatkan 
peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Seluruh 
peserta didik harus dilibatkan secara penuh bergairah dalam pembelajaran, sehingga 
suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan terarah pada tujuan dan pembentukan 
kompetensi peserta didik. 
Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif, karena 
mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. 
                                                             
7
 Syaiful Sagala, op.cit.,h.59 
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Peserta didik harus di dorong untuk menafsirkan informasi yang di sajikan guru 
sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Dalam pelaksanaannya, hal 
ini memerlukan proses pertukaran pikiran dengan diskusi dan perdebatan dalam 
rangka pencapain pemahaman yang sama terhadap materi standar. 
Pembelajaran efektif perlu ditunjang oleh suasana dan lingkungan belajar 
yang memadai, dari  itu guru harus mampu mengelolah tempat belajar dengan baik, 
mengelolah peserta didik, mengelolah kegiatan pembelajaran dan mengelolah sumber 
belajar. 
Efektif dalam belajar membawa pengaruh dan makna tertentu bagi pelajar itu 
(setidak-tidaknya sampai batas tertentu) relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapat 
diproduksi dan di pergunakan seperti dalam pemecahan masalah (problem solving) 
baik ujian ulangan dan sebagainya maupun penyusuian diri dalam kehidupan sehari-
hari dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya. Efektif belajar dapat 
ditunjukkan; tepat waktu, efesian waktu, pertanyaan sederhana dapat informasi 
lengkap, cepat menguasai konsep, metode tetap sesuai dengan kompetensi dasar, 
standar kompetensi, indikator, dan irit biaya.8 
Pembelajaran yang efektif dan bermakna membawa pengaruh dan makna 
tertentu bagi peserta didik, oleh karena itu, perencanaan pembelajaran yang telah 
dirancang guru harus melaksakan dengan tepat dan mencapai hasil belajar dan 
kompetensi yang ditetepkan. Artinya pembelajaran yang efektif dan bermakna 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung dapat mewujudkan 
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 Ibid, h.174 
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keterampilan, yaitu peserta didik dapat menguasai kompetensi serta keterampilan 
yang diharapkan. Semua anak dalam kelas tidak harus selalu mengerjakan kegiatan 
yang sama melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. Belajar bermakna 
merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif peserta didik.9 
4.  Pembelajaran menyenangkan 
  Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan 
sehingga siswa memusatkan perhatiaanya secara penuh pada belajar sehingga curah 
perhatiaanya tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti 
meningkatkan hasil belajar.10 
Pembelajaran menyenangkan (joifull instruction) merupakan suatu proses 
pembelajaran di dalamnya terdapat sebuah korelasi yang kuat antara pendidik dan 
peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure) dengan 
kata lain pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola hubungan yang baik antara 
guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru memposisikan diri 
sebagai mitra belajar peserta didik, bahkan dalam hal tertentu tidak menutut 
kemungkinan guru belajar dari peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. 
Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan, guru harus mampu 
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 Mulyasa, op.cit,.h.193 
10 Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran (Cet.I; 
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010),h.133 
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merancang pembelajaran dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan 
mengembangkan strategi yang dapat melibatkan peserta didik secara optimal.11 
Dalam pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan peserta didik 
dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi. Peserta didik harus dilibatkan dengan tanya jawab yang 
terarah, mencari pemecahan terhadap berbagai masalah pembelajaran. Peserta didik 
harus didorong untuk menafsirkan informasi yang di berikan oleh guru sampai 
informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Strategi seperti memerlukan 
pertukaran pikiran, dan perdebatan dalam rangka mencapai pengertian yang sama 
terhadap setiap materi  ajar. 
Dalam metode pembelajaran efektif, setiap meteri pelajaran yang baru harus 
dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya, 
materi pembelajaran  baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah 
ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan 
dipahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur pembelajaran dan 
kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta didik. 
Agar peserta didik belajar secara aktif guru perlu menciptakan strategi yang 
tepat guna sedemikian rupa sehingga mereka mempunyai motivasi yang seperti itu 
akan dapat tercipta kalau guru dapat meyakinkan peserta didik akan kegunaan materi 
pembelajaran bagi kehidupan nyata peserta didik, demikian juga guru harus dapat 
menciptakan situasi sehingga materi pembelajaran selalu tampak menarik, dan tidak 
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 Mulyasa op.cit,.,h.194 
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membosankan. Untuk kepentingan tersebut, guru harus bertindak sebagai fasilitator, 
yang perannya tidak terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik. 
Sesuai kemajuan dan tuntunan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk 
memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu 
mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. 
 Pembelajaran yang menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan dan nyaman, peserta didik selaku subjek belajar tidak merasa takut 
dan tertekan serta berani mencoba. Agar pembelajaran berlangsung lebih 
menyenangkan, maka ruangan kelas ditata dalam suasana yang menarik sangat 
disarankan dalam pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan. Pendidik 
menghindari cara-cara intimidasi dalam mengajar, tetapi mengedepankan yang cara-
cara yang persuasif  dan senantiasa memberi penguatan dengan benar. Pemberian 
pujian dalam bentuk penguatan peserta didik sangat besar pengaruhnya.  
B.  Gambaran Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman 
dan gambaran kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui 
berbuat.12 
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara  membangkitkan semangat, 
termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 
pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi siswa. 
                                                             
12 Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, op.cit,.h.134 
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3. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan intensif, termasuk 
cara belajar kelompok  
4. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 
memecahkan suatu masalah untuk mengungkapkan suatu gagasannya dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
5. Guru mengelolah kelas agar tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan 
mengendalikan jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.13 
   Di Indonesia kemampuan cara mengajar di depan kelas masih kurang di miliki 
oleh guru-guru, padahal materi pelajaran dalam kurikulum yang di pelajari itu 
dimana-mana sama. Oleh karena itu, diciptakan suasana yang menyenangkan:  
a. Tidak kikir untuk memuji  
b. Tidak mempermalukan siswa 
c. Menanamkan kepada siswa rasa tidak takut salah 
d. Menanamkan kepada siswa keyakinan saya bisa atau percaya diri 
e. Tidak menjawab langsung pertanyaan siswa,lemparkan pertanyaan 
tersebut pada siswa lain.14 
 Suasana yang menyenangkan di dalam kelas merupakan salah satu motivasi 
untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar hal tersebut tidak akan dapat 
terlaksana dengan baik manakala guru bersikap acuh ketika proses pembelajaran 
berlangsung tidak ada perhatian yang ekstra untuk menjadikan siswa cerdas dan 
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 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung:Remaja Rosdakarya,2008),h.91 




unggul dalam belajar. Melihat fenomena tersebut sebagai seorang guru sepatutnya 
untuk menyadari diri dan segera membenahi diri dengan pengajar yang profesional. 
C.  Ciri-Ciri Pembelajaran Aktif,Kreatif,Efektif,Dan Menyenangkan (PAKEM)  
 Pembelajaran PAKEM akan sangat membantu guru dalam pembelajaran yang 
dijalankannya. Karena kalau kita berbicara tentang PAKEM, tidak terlepas dari peran 
guru sebagai motivator dalam memberikan dorongan semangat kepada peserta 
didiknya. Karena dalam pembelajaran PAKEM, di sini peserta didik lebih aktif dari 
gurunya. Guru hanya memberi pengarahan dan tuntunan saja selebihnya peserta didik 
yang bekerja menyelesaikannya. 
 Pembelajaran PAKEM selalu harus tersedia media pembelajaran. Walaupun 
alat peraga sederhana, terjadi interaksi timbal balik antar guru dan siswa. Siswa lebih 
dominan aktif dalam pembelajaran dan adanya manfaat atau kesan khususnya bagi 
siswa setelah mengikuti pelajaran tersebut. Adanya tujuan dari pembelajaran PAKEM 
itu sendiri adalah agar pembelajaran tidak fakum,menoton,dan siswa lebih termotivasi 
dalam belajar di sini guru di tuntut juga kreatif dalam mencari media pembelajaran. 
 Beberapa hal yang termasuk ciri-ciri PAKEM, yaitu: 
1. Pembelajarannya mengaktifkan peserta didik. 
2. Mendorong kreativitas peserta didik dan guru. 
3. Pembelajarannya efektif 
4. Pembelajarannya menyenangkan utamanya bagi peserta didik.15 
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Sekolah Dasar, “Ciri-Ciri Dan Prinsip Pembelajaran,” Situs Resmi Sekolah Dasar. http:// 
www.sekolah dasar .net/2011/07/ciri-ciri dan-prinsip-pembelajaran.html (28 Februari 2013). 
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D. Penerapan PAKEM Dalam Proses Pembelajaran  
 Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu mengaktifkan 
siswa, membuat siswa lebih kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa. Untuk 
memenuhi tuntutan tersebut, maka muncul pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM). Pada PAKEM dapat digunakan berbagai macam metode 
dan media dalam pembelajaran. 
 Guru sebagai pendidik berperan aktif dalam menentukan model pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, berkaitan dengan hal itu  pembelajaran 
PAKEM sangat tepat sebagai model pembelajaran, karena dalam pembelajaran siswa 
dilibatkan secara aktif, kreatif, efektif, tetapi menyenangkan bagi siswa. 
 Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 
rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik sehingga mencapai 
tujuan yang diingingkan.16 Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran 
guru harus menciptakan akan suasana sedemikan rupa sehingga siswa aktif bertanya 
menpertanyakan dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan tidak 
hanya menerima ceramah guru tentang pengetahuan, sehingga jika pembelajaran 
tidak member kesempatan pada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran 
tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Jadi, dalam  proses pembelajaran siswa 
dituntut untuk aktif guna membangun pengetahuannya bukan proses pasif. 
 Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang 
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
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Saseorang bisa dikatakan apabila ia secara konsisten dan terus-menerus menghasilkan 
sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli/orisinal dan sesuai dengan keperluan.17 
Kreativitasnya siswa bisa dilihat pada kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan 
maupun menjawab pertanyaan. Selain itu kreativitas siswa juga bisa dilihat dari 
kecekatannya dalam mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas. Kreatif  juga 
dimaksudkan guru mampu memilih materi yang akan diberikan kepada siswa agar 
materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan siswa, memilih metode 
pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa tentang materi yang 
diberikan dan memilih media yang tepat untuk menperlancar proses pembelajaran 
serta mampu menentukan evaluasi yang tepat untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi yang diberikan. Jadi kreatif disini bukan hanya ditujukan 
kepada siswa saja melainkan kreatif juga ditujukan kepada guru sebagai pendidik 
yang mengatur proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
 Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang membuat siswa senang 
sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu 
tidak efektif, yaitu tidak menghasilakan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, jika pmbelajaran hanya aktif dan menyenangkan 
tetapi tidak efektif maka pembelajaran tersebut tidak ubahnya seperti bermain biasa. 
 PAKEM dapat ditinjau dari dua kata dimensi guru dan dimensi siswa. 
1 Dari dimensi guru  
                                                             
17 Zaleha. Izhab Hassaoubah, Cara Berpikir Kreatif Dan Kritis (Bandung: Nuansa, 2004),h.50  
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a. Dalam proses belajar mengajar guru aktif dalam memantau kegiatan 
belajar siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang 
nenantang mempertanyakan gagasan siswa. 
b. Guru harus kreatif dalam mengembangkan kegiatan yang beragam, 
membuat alat bantu atau media pembelajaran  . 
c. Pembelajaran efektif jika guru dapat mencapai tujuan pembelajaran lebih 
mudah dipahami siswa, menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk 
menarik perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.18 
2. Dari dimensi siswa  
a. Siswa harus aktif dalam bertanya, mengemukakan gagasan, 
menpertanyakan gagasan orang lain. 
b. Siswa kreatif dalam menulis/merangkum, merancang, atau membuat 
sesuatu dan menemukan sesuatu yang baru bagi diri siswa. 
c. Keefektifan siswa bisa dilihat dari penguasaan keterampilan yang 
dibutuhkan oleh siswa. 
                                                             
18
 Suparlan. Dasim Budimansyah, PAKEM Pembelajaran Aktif,Kreatif,Efektif,Dan 
Menyenangkan (Bandung: Nuansan2006),h.165 
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d. Pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa berani mencoba 
atau berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan gagasan, berani 
menpertanyakan gagasan orang lain.19 
 PAKEM dapat dilihat dari dua dimensi yaitu dimensi guru dan dimensi siswa, 
keduanya sangat berperan dalam proses pembelajaran guna mencapai pembelajaran 
yang efektif dan efesien. 
E. Hal-Hal Yang Diperhatikan Dalam Melaksanakan PAKEM 
1. Memahami sifat yang dimiliki anak 
Pada dasarnya anak memiliki sifat: rasa ingin tahu dan berimajinasi. Anak 
desa, anak kota, anak orang kaya, anak orang miskin, anak Indonesia, atau anak 
bukan Indonesia – selama mereka normal – terlahir memiliki kedua sifat itu. Kedua 
sifat tersebut merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/berpikir kritis dan 
kreatif.  
Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu lahan yang harus kita olah 
sehingga subur bagi berkembangnya kedua sifat, anugerah Tuhan, tersebut. Suasana 
pembelajaran dimana guru memuji anak karena hasil karyanya, guru mengajukan 
pertanyaan yang menantang, dan guru yang mendorong anak untuk melakukan 
percobaan, misalnya, merupakan pembelajaran yang subur seperti yang dimaksud. 
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 Ibid, h.151 
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2. Mengenal anak secara perorangan  
Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki 
kemampuan yang berbeda. Dalam PAKEM (Pembelajaran Aktif, Menyenangkan, dan 
Efektif) perbedaan individual perlu diperhatikan dan harus tercermin dalam kegiatan 
pembelajaran.         
 Semua anak dalam kelas tidak selalu mengerjakan kegiatan yang sama, 
melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. Anak-anak yang memiliki 
kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor 
sebaya). 
Dengan mengenal kemampuan anak, kita dapat membantunya bila mendapat 
kesulitan sehingga belajar anak tersebut menjadi optimal.20 
3. Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar  
Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami bermain berpasangan 
atau berkelompok dalam bermain. Perilaku ini dapat dimanfaatkan dalam 
pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas atau membahas sesuatu, anak 
dapat bekerja berpasangan atau dalam kelompok. 
Berdasarkan pengalaman, anak akan menyelesaikan tugas dengan baik bila 
mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini memudahkan mereka untuk 
                                                             
20 Sofan Amri Dan Lif Khoiru Ahmadi, op.cit, hal.135 
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berinteraksi dan bertukar pikiran. Namun demikian, anak perlu juga menyelesaikan 
tugas secara perorangan agar bakat individunya berkembang.21 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 
memecahkan masalah  
Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalah. Hal ini memerlukan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk menganalisis masalah; dan kreatif 
untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah. Kedua jenis berpikir tersebut, kritis 
dan kreatif, berasal dari rasa ingin tahu dan imajinasi yang keduanya ada pada diri 
anak sejak lahir. 
Oleh karena itu, tugas guru adalah mengembangkannya, antara lain dengan 
sering-sering memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka. 
Pertanyaan yang dimulai dengan kata-kata “Apa yang terjadi jika …” lebih baik 
daripada yang dimulai dengan kata-kata “Apa, berapa, kapan”, yang umumnya 
tertutup (jawaban betul hanya satu). 
5. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik 
Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam 
PAKEM. Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi ruang kelas 
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 Ibid, hal.135 
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seperti itu. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan diharapkan memotivasi siswa 
untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi siswa lain. 
Yang dipajangkan dapat berupa hasil kerja perorangan, berpasangan, atau 
kelompok. Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, 
karangan, dan sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan 
siswa, dan ditata dengan baik, dapat membantu guru dalam PEMBELAJARAN 
karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas suatu masalah. 
6. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar  
Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber yang sangat kaya 
untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi 
juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. 
Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus keluar kelas. 
Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan 
waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat men-gembangkan sejumlah keterampilan 
seperti mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, 
berhipotesis, mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram. 
7. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar 
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Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar. 
Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk interaksi 
antara guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap kekuatan daripada 
kelemahan siswa. 
Selain itu, cara memberikan umpan balik pun harus secara santun. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas belajar 
selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan 
komentar dan catatan. Catatan guru berkaitan dengan pekerjaan siswa lebih bermakna 
bagi pengembangan diri siswa daripada hanya sekedar angka. 
8. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental  
Banyak guru yang sudah merasa puas bila menyaksikan para siswa kelihatan 
sibuk bekerja dan bergerak. Apalagi jika bangku dan meja diatur berkelompok serta 
siswa duduk saling berhadapan. Keadaan tersebut bukanlah ciri yang sebenarnya dari 
PAKEM. 
Aktif mental lebih diinginkan daripada aktif fisik. Sering bertanya, 
mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-
tanda aktif mental. Syarat berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan 
tidak takut: takut ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi jika salah. Oleh 
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karena itu, guru hendaknya menghilangkan penyebab rasa takut tersebut, baik yang 
datang dari guru itu sendiri maupun dari temannya.  
Gambaran PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi 
selama pembelajaran. Pada saat yang sama, gambaran tersebut menunjukkan 
kemampuan yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Berikut 
tabel beberapa contoh kegiatan pembelajaran dan kemampuan guru. 
                                                TABEL 1 
Kegiatan Pembelajaran Dan Kemampuan Guru 
Kemampuan Guru Pembelajaran 
Guru menggunakan alat bantu dan sumber 
belajar yang beragam. 
Sesuai mata pelajaran, guru 
menggunakan, misal:Alat yang tersedia 
atau yang dibuat sendiriGambarStudi 
kasusNara sumberLingkungan 
Guru memberi kesempatan kepada siswa 




dan mengolahnya sendiriMenarik 
kesimpulanMemecahkan masalah, 
mencari rumus sendiriMenulis 
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laporan/hasil karya lain dengan kata-kata 
sendiri 
Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan gagasannya sendiri 
secara lisan atau tulisan. 
Melalui:DiskusiLebih banyak pertanyaan 
terbukaHasil karya yang merupakan 
pemikiran anak sendiri 
Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan 
belajar dengan kemampuan siswa. 
Siswa dikelompokkan sesuai dengan 
kemampuan (untuk kegiatan 
tertentu)Bahan pelajaran disesuaikan 
dengan kemampuan kelompok 
tersebut.Tugas perbaikan atau pengayaan 
diberikan 
Guru mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman siswa sehari-hari. 
Siswa menceritakan atau memanfaatkan 
pengalamannya sendiri.Siswa 
menerapkan hal yang dipelajari dalam 
kegiatan sehari-hari 
Menilai pembelajaran dan kemajuan 
belajar siswa secara terus menerus. 
Guru memantau kerja siswaGuru 






F. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah suatu bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.22  
Muhammad Yunus mengatakan bahwa : 
Pendidikan agama Islam adalah mendidik anak muda-mudi dan orang dewasa 
supaya menjadi seorang muslim sejati, mereka beramal saleh dan berakhlak mulia 
sehingga anak menjadi masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri. Mereka 
mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah air sesama umat 
manusia.23 
Bertolak dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan agama 
Islam adalah segala usaha dari orang dewasa berupa bimbingan, asuhan, tuntunan, 
dan  nasehat yang baik, orang yang member pemeliharaan, dan pembiasaan kepada 
anak-anak dalam pembentukan kepribadian anak berdasarkan ajaran Islam yang 
bersumber Al-Qur’an dan Hadits. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Tujuan mempunyai jenjang pendidikan Islam secara luas dan umum sampai 
                                                             
22 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h.36 




kepada yang khusus. Semua tujuan tersebut berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya, dan tujuan antara menunjang tujuan yang di atasnya. 
Bila tujuan anda tidak tercapai maka tujuan terendah biasanya menjadikannya 
tujuan di atasnya pedoman.24 Sehingga tujuan pendidikan agama Islam tidak lepas 
dari tujuan pendidikan nasional.  
Menurut zakiah Daradjat dalam bukunya ilmu pendidikan Islam, pendidikan 
mempunyai tujuan yang berintikan tiga aspek yaitu aspek iman, ilmu, amal, yang 
pada berisi: 
a. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap 
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai 
kehidupan, anak nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa 
kepada Allah swt, dan rasul-Nya.  
b. Ketaatan kepad Allah swt, dan rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. 
Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan, 
maka menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang 
beriman dan berilmu pengetahuan. 
c. Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam kehidupan 
serta memahami dan meghayati ajaran Islam secara mendalam dan 
bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 
hidup.25 
 
Menurut M. Amin Abdullah yang dikutip oleh Abdul Munir Mulkham 
menyatakan bahwa: 
Ada tiga tahapan proses pendidikan agama Islam yang seharusnya dimiliki 
oleh anak didik bersama-sama guru;  pertama adalah mentransfer atau memberikan 
ilmu agama sebanyak-banyaknya kepada anak didik. Dalam kegiatan ini aspek 
kognisi anak menjadi sangat dominasi. Kedua selain memenuhi harapan pada tahap 
                                                             
24 Saiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 1 ; Rineka Cipta, 
1996),h.49 
25 Ibid, h. 89 
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pertama, proses internalisasi nilai agama diharapkan dapat juga terjadi. Aspek afektif 
dalam pendidikan agama aturannya terkait erat dengan aspek kognisi. Satu tahapan 
lagi yang hendak dicapai pendidikan agama Islam yakni aspek psikomotorik. Aspek 
ini lebih menekankan kemampuan proses transformasi dalam seseorang dalam tujuan 








A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian yang 
disebut "populasi". 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
penelitian, maka dalam penelitiannya adalah penelitian populasi.1 
 
Sedangkan menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
 
Senada dengan pengertian tersebut, Mardalis juga memberikan pengertian 
populasi yaitu, sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, kasus tersebut dapat berupa orang, barang, 
binatang, hal atau peristiwa.3 
 
Dari tiga pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaaran penelitian. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian ini diperlukan populasi 
yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Oleh karena itu, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  guru dan seluruh siswa M.Ts 
                                                             
  1Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet.XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h.108 
  2Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D 
(Cet. IV, Bandung: Alfabeta, 2008), h. 297 





Muhammdiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto dengan 
jumlah guru 26 orang dan siswa berjumlah 162 orang. 
TABEL 1 
Jumlah Populasi Siswa M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
No Kelas 
 
















 Jumlah 94 68 162 
 
2. Sampel     
 Benar-benar diselidiki Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam 
populasi yang ciri-cirinya. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud 
menggeneralisasikan hasil penelitian.4 Sedangkan menurut Sugiono, sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.5  
 
 Menurut Cholid Nabuko dan Abu Achmadi dalam bukunya yang berjudul 
Metodologi Penelitian, sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari 
keseluruhan individu.6 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu guru 4 orang diambil dari Kepala 
Sekolah, guru matematika, guru aqidah akhlak, dan guru bahasa Indonesia. Dan 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 91 
5 Sogiono, Op.Cit, h.298 




Siswa sebanyak 25 orang(di ambil 15-25% dari total populasinya). Hal ini 
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 
lebih baik diambil secara keseluruhan sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.  
                                                                  TABEL 2 
















 Jumlah  25 
 
 Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan cara 
random sampling, yakni masing-masing anggota populasi memiliki peluang dan 
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Jenis random sampling yang 
akan digunakan oleh peneliti adalah Proportionate Stratified Random Sampling. 
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen 





B. Prosedur Pengumpulan Data  
Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan factor yang 
sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Sebab data yang 
terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan. Oleh karena itu pengumulan data harus dilakukan dengan sistematis, 
terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ada beberapa tahap 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan, ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu rencana 
penelitian, rencana penyusunan draf untuk diseminarkan, setelah itu menbuat surat 
izin penelitian untuk diajukan pada lokasi penelitian. 
2. Tahap pengumpulan data  
Pada tahap ini peneliti akan mengobservasi guru untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan, kemudian memberikan tes berupa angket untuk mengetahui penerapan 
PAKEM pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, kemudian melihat 
dokumentasi yang mendukung kelengkapan penelitian. 
3. Tahap penarikan kesimpulan  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan dan saran-saran 






C. Instrumen Pengumpulan Data 
Efektivitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Instrumen tersebut akan 
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-sumber 
data secara akurat. Agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrumen 
penelitian harns difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan 
tingkat kepercayaan terhadap data itu.  angkauan terhadap populasi yang telah di 
sampling akan menentukan objektivitas data dan efektifitas penggunaan instrumen. 
Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Pedoman Angket 
 Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk 
memperoleh informasi tentang Penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Jenis angket yang 
digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut 
kepada responden untuk menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan sejumlah data 
pelengkap tentang penerapan PAKEM pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dan wawancara ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan guru M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo. Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 
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adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
3. Format dokumentasi 
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa data yang 
sudah siap, yaitu riwayat hidupnya, kehadiran murid dalam mengikuti pembelajaran, 
catatan hariannya, daftar hadir dan lain-lain. Adapun format dokumentasi yang 
digunakan peneliti adalah check list, yaitu daftar variabel yan akan di kumpulkan 
datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda setiap gejala yang 
dimaksud.  
D. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengelolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang bersifat 







F : Frekwensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of coses (jumlah frekwensi/banyaknya individu) 
P : Angka persentase7 
 
                                                             
7 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan (cet X, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
1. Kondisi Objektif  M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
M.Ts Muhammadiyah Pokobulo adalah salah satu lembaga Pendidikan Islam 
yang berstatus swasta terletak di Desa BangkalaLoe kecamatan Bontoramba 
kabupaten Jeneponto. Adapun tujuan dari lembaga ini adalah untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkepribadian tangguh, cakap, terampil, beriman, 
berilmu, dan berakhlak mulia serta terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya sesuai dengan tujuan yang diemban oleh persyarikatan Muhammadiyah.  
M.Ts Muhammadiyah Pokobulo memiliki Visi Misi yakni terwujudnya 
Lulusan Madrasah yang cerdas, berakhlakul karimah dan menciptakan suasana islami 
di Madrasah. 
a. Visi 
Membentuk siswa menguasai ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum, 
memiliki kecakapan hidup dan kemampuan untuk beradaptasi dengan anggota 







1) Memberikan kompetensi dalam ilmu keislaman, kewarganegaraan, 
bahasa, matemaika, sains, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, 
pendidikan jasmani dan ketarampilan. 
2) Menyiapkan lulusan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai keislaman 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena Madrasah ini mempunyai bias dan gaung ditengah-tengah masyarakat, 
mereka merasakan kedamaian kerena ia mampu memberikan muatan spiritual/rohani 
terhadap prikehidupan mereka, sehingga beberapa orang tua memilih menyekolahkan 
anaknya di Madrasah ini untuk menimba ilmu agama Islam selain ilmu pengetahuan 
umum tentunya. 
Ada satu keunikan dan keistimewaan yang dimiliki Madrasah ini yakni 
Madrasah ini ikut mencanangkan pendidikan gratis yang menjadi program 
pemerintah dan bagi siswa yang ingin mondok maka pihak Madrasah menyediakan 
fasilitas asrama karena banyak diantara siswa yang bertempat tinggal jauh dari 
sekolah bahkan ada yang dari luar kabupaten Jeneponto.  
Walaupun Madrasah ini mencanangkan pendidikan gratis bukan berarti 
kualitas dan mutu pendidikan diabaikan akan tetapi sebaliknya dengan program itulah 
Madrasah ini mampu menjadi pilar utama bagi pembangunan pendidikan Nasional 
khususnya di Desa BangkalaLoe kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto. 
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M.Ts Muhammadiyah Pokobulo tidak langsung besar dan resmi sebagai 
sebuah Madrasah seperti sekarang ini, akan tetapi melalui sebuah perjalanan panjang 
dan menghadapi tantangan yang sangat besar, M.Ts Muhammadiyah Pokobulo pada 
mulanya hanyalah berbentuk pengajian khalaqoh, dengan jumlah peserta didik waktu 
itu sangat minim. Dengan melihat kemajuan dan keberadaan pengajian atau majelis 
ta’lim tersebut dibawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Daima waktu itu 
dan sekarang dibawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pokobulo maka 
dibentuklah lembaga pendidikan secara formal. Maka pada tanggal 1 Agustus 1968 
resmilah didirikan M.Ts Muhammadiyah Pokobulo. 
M.Ts Muhammadiyah juga berdasarkan intruksi Pemerintah yakni terbitnya 
SKB N. 6 tahun 1976/450 jo. 12/54/037/IU/1975 tentang peningkatan mutu 
pendidikan Madrasah untuk dapat melanjutkan kesekolah umum. 
Maksud dan tujuan meningkatkan mutu pendidikan pada Madrasah ialah agar 
tingkat mata pelajaran umum pada madrasah setingkat sehingga: 
a. Ijazah Madrasah dapat mempunyai nilai sama dengan sekolah umum yang 
setingkat. 
b. Lulusan Madrasah dapat melanjutkan kesekolah umum setingkat lebih diatas. 




Pada awalnya, dalam rangka mendukung proses pembelajaran maka M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo memamfaatkan fasilitas umum yaitu masjid Nurul Ikhsan 
Pokobulo. 
2. Keadaan Guru M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
Sebagaimana diketahui bahwa guru atau pendidik adalah salah satu faktor yang 
menentukan dalam keberhasilan pendidikan khususnya, dalam pembentukan agama 
Islam adalah ditentukan oleh guru dan orang tua, untuk mengetahui perodesasi 
kepemimpinan dan keadaan guru di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo, bisa 
diperhatikan daftar table berikut ini: 
TABEL 3 
Periodesasi kepemimpinan di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
No. Nama Jabatan Periode Ket 
1 Rantu Sido Kepala Madrasah 1968-1984  
2 Abd.Latief Kepala Madrasah 1984-1996  
3 Dra.Syarifa Hamzah Kepala Madrasah 1996-2011  
4 Ramlah P. S. Ag Kepala Madrasah 2011-Sekarang  






TABEL  4 
Keadaan Guru di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo Tahun Ajaran 2012/2013 
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    Sumber Data  : Kantor M.Ts Muhammadiyah Pokobulo               
 Data di atas menunjukkan bahwa guru tetap yang ada di M.Ts 
Muhammadiyah Pokobulo sebanyak 10 orang dan guru tidak tetap sebanyak 16 orang 
dari berbagai disiplin ilmu. Meskipun demikian jumlah guru tersebut dinyatakan 
masih kurang, khususnya guru bidang studi bahasa Inggris, sebagaimana 
dikemukakan oleh Muh.Sain S.Pd sebagai berikut : 
 Jumlah tenaga edukasi pada M.Ts Muhammadiyah Pokobulo masih kurang, 
karena guru tersebut banyak memegang dua mata pelajaran khususnya guru bahasa 
Inggris sangat kurang sehingga perlu tambahan demi suksesnya proses pembelajaran. 
3. Keadaan Siswa 
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Adapun jumlah atau keadaan siswa MTs Muhammadiyah Pokobulo itu 
berasal dari daerah Pokobulo dan sekitarnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tebel berikut ini: 
                                                 TABEL 5 
  Keadaan Siswa MTs Muhammadiyah Pokobulo tahun ajaran 2011/2012 
















 Jumlah 94 68 162 
    Sumber Data: Kantor MTs Muhammadiyah  Pokobulo 12 Februari 2013 
4.  Keadaan Sarana dan Prasarana 
Selain faktor pendidik dan peserta didik, yang harus diperhatikan dalam 
keberhasilan pendidikan, faktor sarana dan prasarana pendidikan juga harus 
diperhatikan. Oleh karena itu Mts Muhammadiyah Pokobulo diantaranya telah 
memiliki 2 gedung yang terdiri dari 3 ruangan kelas, 1 ruang kepala madrasah, 1 
ruang guru serta 1 ruang perpustakaan dan satu ruang asrama siswa. 
Dari pengamatan penulis diketahui bahwa madrasah ini memiliki sarana dan 
prasarana yang belum memadai sebagai suatu lembaga pendidikan. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah siswa di tahun-tahun yang akan datang, sarana dan prasarana 
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yang dimiliki harus ditambah guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 
dicanangkan. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana 
M.Ts Muhammadiyah Pokobulo, Maka dapat dilihat pada table berikut ini. 
  TABEL 6 
      Keadaan Sarana dan Prasarana M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
1. Keadaan administrasi dan ketata Usahaan 
Jenis sarana dan prasarana Jumlah Keadaan 




Papan potensi administrasi 




















d. Keadaan Gedung 















e. Sarana dan fasilitas belajar 
Jenis sarana dan prasarana Jumlah Keadaan 
Meja/Kursi dewan guru 
Meja/kursi belajar siswa 
Papan tulis 
3 Buah 





Sumber Data: Dokemen M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 12 Februari 2013 
B. Bagaimana Penerapan  PAKEM di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto 
Dalam proses pembelajaran, antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, 
siswa harus saling berinteraksi antara sama lain. Oleh karena itu, seorang guru 
dituntut memiiki kemampuan mengelolah secara umum komponen-komponen 
pembelajaran sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara komponen pembelajaran. 
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Penerapan PAKEM mengharuskan guru dapat merangsan memotivasi dan 
memunculkan kreativitas peserta didik dan melibatkan siswa dalam berbagai macam 
kegiatan sehingga dapat mengembangkan pemahaman dan kemampuan siswa. 
Misalnya, dalam hal mencari materi pelajaran yang akan di pelajari. Berikut tabel 
tentang guru dalam melibatkan siswa dalam kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman  dan kemampuan serta penekanan dalam pembelajaran. 
TABEL 7 
Kegiatan Mengembangkan Pemahaman Dan Kemampuan Serta Penekanan Pada 
Pembelajaran 

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.1 
  Berdasarkan hasil persentase pada tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa 
kegiatan mengembangkan pemahaman dan kemampuan serta penekanan pada 
pembelajaran, dapat di buktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab 
selalu 1 orang atau 4%, yang menjawab sering 11 orang atau 44%, yang menjawab 
kadang-kadang sebanyak 13 orang atau 52%.   
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  Media atau sumber yang di maksud adalah alat dalam proses belajar 
mengajar,oleh guru dan siswa dalam kelas maupun luar kelas. Khusunya pada M.Ts  
Muhammadiyah pokobulo, oleh karena itu kemampuan guru dalam menerapkan 
PAKEM dengan menggunakan media pengajaran merupakan perioritas utamanya 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Diantaranya mengenal, memilih, dan 
menggunakan media dalam  mengajar serta dapat membuat media yang baru dan 
dapat berhubungan dengan materi pelajaran. 
TABEL 8 
Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Membangkitkan Semangat Belajar Siswa 

















 Jumlah 25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.2 
  Dan hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 
media pembelajaran dalam membangkitkan semangat belajar siswa, dapat dibuktikan 
dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab selalu sebanyak 2 orang atau 8%, 
yang menjawab sering  sebanyak 12 atau 48%, yang menjawab kadang-kadang 
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sebanyak 10 orang atau 40%, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang atau 
4%.  
 Seorang guru yang profesional harus menguasi berbagai macam media, termasuk 
media lingkungan sebagai sumber belajar agar siswa lebih giat menerima materi yang 
diajarkan. Berikut tabel tentang media lingkungan sebagai sumber belajar. 
TABEL 9 
Penggunaan Media Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Untuk Menjadikan 
Pembelajaran Menarik Dan Menyenangkan Bagi Siswa 

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data :Hasil Angket No.3 
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa 
yang menjawab selalu sebanyak 1 orang atau 4%, yang menjawab sering sebanyak 
12orang atau 48%,  yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12orang atau 48%. 
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Seorang guru yang profesional harus mampu menerapkan cara mengajar yang 
komperatif dan interaktif dalam proses belajar mengajar. Berikut tabel tentang 
kemampuan guru menerapkan cara yang mengajar yang kooperatif dan interaktif. 
TABEL 10 
Menerapkan Cara Mengajar Kooperatif Dan Interaktif 

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data :Hasil Angket No.4 
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan cara 
mengajar kooperatif dan interaktif,dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa 
yang menjawab selalu sebanyak 5 orang atau 20%, yang menjawab sering sebanyak 8 
orang atau 32%, dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang atau 48%. 
Dalam penerapan PAKEM   untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa 
tidak lepas dari seorang pendidikan guru untuk mampu merangsang kreativitas 
peserta didik, baik dalam mengembangkan kecakapan berpikir maupun dalam 
melakukan suatu tindakan. Berfikir kreatif harus di kembangkan dalam proses 
pambelajaran ,agar peserta didik terbiasa untuk kreativitasnya. Siswa yang kreatif  
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dapat menemukan caranya sendiri dalam memecahkan masalah dan melahirkan 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu. 
Seorang guru yang baik harus mampu mendorong siswnya untuk menemukan 
caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah yang dihadapinya dalam proses 
pembelajaran agar siswa merasa lebih dekat dengan guru dan siswa lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan. 
TABEL 11 
Guru Mendorong Siswa Untuk Menemukan Caranya Sendiri Dalam Pemecahan 
Masalah Yang Dihadapinya 

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data :Hasil Angket No.5 
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mendorong 
siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah yang 
dihadapinya dalam proses belajar,  dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa 
yang menjawab selalu sebanyak 2 orang atau 8%, yang menjawab sering sebanyak 10 
orang atau 40%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang atau 52%. 
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Seorang guru yang baik harus mampu siswanya untuk mengungkapkan 
gagasannya ketika proses belajar mengajar berlangsung agar siswa tidak merasa unik-
unik yang ada di dalam pikirannya. Berikut tabel tentang siswa untuk 
mengungkapkan gagasannya ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
TABEL 12 
Mendorong Siswa Untuk Mengungkapkan Gagasannya Dalam Proses Belajar 
Mengajar 

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.6 
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mendorong 
siswa untuk mengunkapkan gagasannya ketika proses belajar mengajar berlangsung 
dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab selalu sebanyak 8 
orang atau 32%, yang menjawab sering 12 orang atau 48%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 5 orang atau 20%. 
Tanggung jawab guru dalam proses belajar mengajar sangat besar, dimana 
guru harus melibatkan siswa lebih mudah menerima materi yang diajarkan. Berikut 
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tabel tentang guru melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 
nyaman dan menyenangkan. 
TABEL 13     
Menciptakan Lingkungan Sekolah Yang Nyaman Dan Menyenangkan                                                        
Sumber Data :Hasil Angket No.7 
Dari hasil tabulasi anket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru melibatkan 
siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan, 
dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab selalu 10 orang atau 
40%, yang menjawab sering sebanyak 9 orang atau 36%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 6 orang atau 24%. 
Tugas dan tanggung jawab guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat 
besar dimana guru harus berusaha meningkatkan kinerjanya dalam pengelolahan 
kelas yang meliputi:pengatur tata ruang kelas, menciptakan iklim belajar yang serasi. 
Berikut tabel tentang guru mengatur kelas dengan kreatif, efektif, dan menyenangkan 
sebelum proses belajar mengajar. 





















Mengatur Kelas Dengan Kreatif Sebelum Proses Belajar Mengajar  

















 Jumlah 25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.8 
 Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mengatur 
kelas dan kreatif, efektif, dan menyenangkan sebelum proses belajar mengajar 
dilaksanakan, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab selalu 
sebanyak 10 orang atau 40%, yang menjawab sering sebanyak 12 orang atau 48%, 
dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang atau 12%. 
Bagi guru perlu mempertimbangkan kadar suatu metode mengajar dan 
pendekatan yang diperlukan selama pengajaran berlangsung. Dalam pendidikan dan 
pengajaran diakui bahwa metode mengajar mempunyai kadar yang bervariasi mulai 
dari kadar terendah sampai kadar  tertinggi,berdasarkan kadar ini dapat digunakan 
pendekatan dalam mengajar. Hal ini guru berarti harus memilih suatu metode 





Metode pembelajaran yang dapat mendorong respon positif siswa    

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.9 
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mendorong respon-respon positif, 
dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa menjawab selalu sebanyak 3 orang 
atau 12%, yang menjawab sering sebanyak 13 orang atau 52%, dan yang menjawab 
kadang-kadang sebanyak 9 orang atau 39%. 
Seorang guru harus mampu menggunakan berbagai macam metode dalam 
pembelajaran termasuk metode kelompok dan tanya jawab agar proses pembelajaran  
dapat berjalan dengan baik. Berikut tabel tentang guru menggunakan metode 







Metode Tanya Jawab Dan Metode Kelompok Dalam Membangkitkan Belajar Aktif  

















 Jumlah  25 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No.10      
 Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
menggunakan metode tanya jawab dan metode kelompok dalam membangkitkan 
belajar aktif, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab selalu 
sebanyak 5 orang atau 20% , yang menjawab sering sebanyak 13 orang atau 52%, dan 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang atau 28%. 
C. Hambatan-Hambatan Dalam Penerapan PAKEM di M.Ts  Muhammadiyah  
Pokobulo  
 PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya 
,mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan 
merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun  pengetahuannya, 
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bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. 
Sehingga jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. 
Peran aktif dari siswa sangat penting dalan rangka pembentukan generasi yang 
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan  belajar yang beragam sehingga 
berbagi tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar 
yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiaanya secara penuh pada 
belajar sehingga waktu curah perhatiaanya tinggi. 
 Kemampuan mengajar merupakan pekerjaan profesional yang melibatkan 
pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, seorang guru perlu menguasai berbagai 
kemampuan mengajar,semua kemampuan tersebut perlu diintegrasikan menjadi suatu 
wawasan yang utuh ketika seorang guru mengajar di kelas. Pada umumnya guru 
sudah cukup mempunyai bekal penguasaan terhadap bidang ilmunya, tetapi masih 
kurang terampil dalam menyampaikan materi bidang tersebut kepada siswa, sehingga 
dalam mengajar seorang guru pasti mendapatkan hambatan-hambatan dalam 
pembelajaran karena itu, seorang guru dituntut memilki kreativitas dalam mengajar 
khususnya dalam penerapan PAKEM. 
 Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran 




 Menurut Salawati, S.Ag selaku guru Qur’an Hadits mengatakan bahwa belum 
dipahaminya model PAKEM oleh guru sehingga kurang maksimal dalam 
menerapkannya.1 
 
 Menurut Alimuddin, S.Ag selaku guru aqidah akhlak mengataka bahwa 
hambatan yang dihadapi seorang guru dalam pembelajaran PAKEM di kondisikan 
dengan adanya sarana dan yang kurang mendukung.2 
    
 Salah satu kendala dengan metode pembelajaran tersebut. Pembelajaran 
Aktif,Kreatif,Efektif,Dan Menyenangkan (PAKEM) menurut kepala sekolah M.Ts 
Pokobulo adalah kurangnya motivasi dari setiap guru untuk mengikuti pelatihan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) PAKEM karena telah terbiasa dengan metode 
konvensional yang telah digunakan selama bertahun-tahun.3 
 
 Menurut Drs.M.Raniarto selaku guru SKI mengatakan bahwa hambatan atau 
kendala dalam penerapan PAKEM tersebut terkait dengan terbatasnya waktu jam 
pertemuan dan penguasaan guru dalam menggunakan metode pembelajaran aktif 
kreatif efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran tersebut banyak terlibat 
langsung dengan media pembelajaran yang berada di ruangan kelas sebagai sumber 
belajarnya. Dan juga beberapa murid yang tidak menyenangi pelajaran SKI Sehingga 
menimbulkan motivasi yang kurang dalam pembelajarannya sebagian murid 




           
     
                                                             
1Sayani,S.Pd. Wawancara, Pada Tanggal 12 Februari 2013 
2 Alimuddin, S.Ag. Wawancara, Pada Tanggal 11 Februari 2013 
3 Kepala Sekolah, Wawancara, Pada Tanggal 11 Februari 2013 
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dikemukakan sebelumnya 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam  di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo 
kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto belum efektif ini disebabkan 
karena masih banyak guru yang belum memahami model PAKEM.  
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh seorang guru dalam penerapan 
PAKEM di M.Ts Muhammadiyah Pokobulo kecamatan Bontoramba 
kabupaten Jeneponto, kurangnya sarana, dan kurangnya motivasi terhadap 
guru-guru untuk mengikuti pelatihan MBS PAKEM, keterbatasan waktu 
dalam penerapan PAKEM di kelas, dan belum memahami model PAKEM. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam penerapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di M.Ts Muhammadiyah 
Pokobulo kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto maka diharapkan 
guru lebih kreatif dan termotivasi untuk mengikuti pelatihan MBS 
PAKEM untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa baik dari segi ide 




2. Untuk lebih meningkatkan kualitas dari hasil belajar mengajar tersebut 
kiranya, perlu peningkatan sarana dan prasarana belajar yang dapat 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan.  
3. Banyak hambatan-hambatan dalam penerapan PAKEM: belum memahami 
model PAKEM, sarana yang kurang mendukung, ketersedian waktu, maka 
diharapkan kepada guru atau kepala sekolah untuk mengatasi hal tersebut 
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